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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the addition of biscuits and monkey chow in the feed to the growth
performance of java slow loris (Nycticebus javanicus E. Geoffroy, 1812). Research has been conducted in Captivity
Small Mammals, Zoology Division, Research Center for Biology - LIPI for 52 days consisted of a 10 days period of
feed adaptation and 42 days (6 weeks) period of data collection. The material used is six java slow loris aged 1 - 1,5
years consisted of three males and three females. Alternative feed given during the study were banana (Musa sp.),
papaya (Carica papaya), fuji apple (Malus domestica), pear (Pyrus amygdaliformis), guava (Psidium guajava),
cucumber (Cucumis sativus), sweet potato (Ipomea batatas), boiled quail eggs, biscuits sprinkled with sugar, monkey
chow, crickets, and mealworm. Parameters measured were feed intake, body weight gain, feed efficiency, and total
digestible nutrients (TDN). The data were analyzed using analysis of variance, followed by Duncan's multiple
range test. The results showed the average of dry matter intake in PII (45.89 g / head / day) was significantly higher
(P <0.05) than that in PI (43.19 g / head / day) and PO (42,17g / head / day. The average of body weight gain of
slow loris in PI> PII> PO, namely respectively 3.49 g / head / day, 3.41 g / head / day, and 3.15 g / head / day,
while the feed efficiency in the treatment PI> PO> PII, respectively 8.20%, 7.47%, and 7.44%. The average of
total digestible nutrients (TDN) of slow loris in PI (96.33%) was significantly higher (P <0.05) than that in PII
(92.91%) and PO (85.50%). The data of nutrient consumption can be used as a basis for the preparation of rations
and feed for slow loris in captivity.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan biskuit dan monkey chow dalam pakan terhadap
performa pertumbuhan kukang jawa (Nycticebus javanicus E. Geoffroy, 1812). Penelitian telah dilakukan di
Penangkaran Mamalia Kecil, Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi — LIPI selama 52 hari terdiri dari 10 hari
masa adaptasi pakan dan 42 hari (6 minggu) masa pengumpulan data. Materi yang digunakan adalah enam ekor
kukang jawa berumur 1 — 1,5 tahun terdiri dari tiga ekor jantan dan tiga ekor betina. Pakan alternatif yang
diberikan selama penelitian adalah pisang siam (Musa sp.), pepaya (Carica papaya), apel (Malus domestica), pear
(Pyrus amygdaliformis), jambu biji (Psidium guajava), timun (cucumis sativus), ubi jalar ([pomea batatas), telur puyuh
rebus, biskuit bertabur gula, monkey chow, jangkrik, dan ulat hongkong. Parameter yang diamati adalah konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan, efisiensi penggunaan pakan, dan total digestible nutrients (TDN). Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak gandan Duncan. Hasil penelitian
menunujukkan rataan konsumsi bahan kering PII (45,89 g/ekor/hari) nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan PI
(43,19 g/ekor/hari) dan PO (42,17g/ekor/hari. Pertambahan bobot badan kukang PI>PII>P0 masing-masing 3,49
g/ekor/hari, 3,41 g/ekor/hari, dan 3,15 g/ekor/hari, sedangkan Efisiensi penggunaan pakan (EPP) pada perlakuan
PI>P0>PII masing-masing 8,20%, 7,47%, dan 7,44%. Rataan Total digestible nutrien (TDN) PI (96,33%) nyata
lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan PII (92,91%) dan PO (85,50%). Data konsumsi nutrien dapat digunakan
sebagai dasar penyusunan ransum dan pakan bagi kukang di penangkaran.

Kata kunci: Pertumbuhan, efisiensi penggunaan pakan, Nycticebus javanicus, penangkaran
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PENDAHULUAN

Kukang jawa (Nycticebus javanicus) adalah
satwa primata endemik di Pulau Jawa. Kukang yang
dikenal dengan sebutan si malu-malu adalah satwa
lamban, arboreal dan nocturnal (aktif di malam
hari), yang mulai beraktivitas saat matahari terbenam
(Wiens 2002; Choudhury 1992). Tingkat reproduksi
dan tingkat metabolisme kukang sangat rendah
(Miiller 1979; Miiller et al. 1985; Rasmussen 1986);
bergerak relatif lambat dengan gerakan seperti
mengambang, dan tidak pernah melompat (Ishida ez
al. 1992). Satwa ini berhabitat di hutan hujan tropis,
hutan primer, kebun bambu, dan hutan sekunder
hingga ketinggian 1300 m dpl. (Lekagul & McNeely
1977). Di alam, kukang memakan buah-buahan,
serangga dan vertebrata kecil, serta Getah (Charles
-Dominique 1977; Stevens & Hume 1995; National
Research Council, 2003), sedangkan Streicher (2009),
Nekaris & Bearder (2011) melaporkan proporsi
pakan kukang di habitatnya terdiri dari getah pohon
(30%), cairan tumbuhan dan nektar (30%), serta
serangga (40%). Hasil penelitian Wiens ez a/. (2006)
menunujukkan kukang mengkonsumsi cairan phloem
(34,9%), nektar bunga (31,7%), dan buah-buahan
(22,5%). Jenis pakan tersebut mengandung banyak
gula mudah tercerna, mengindikasikan kukang
mengkonsumsi pakan kaya energi. Fitch-Snyder
et al. (2001) melaporkan, di penangkaran kukang
biasanya diberi pakan buah-buahan, sayuran, dan
beberapa jenis serangga.

Saat ini kukang berstatus satwa langka dan
terancam punah. Satwa ini sudah sejak tahun 1931
dilindungi Undang-Undang dan Peraturan Per-
lindungan Binatang Liar (PPA 1978). Walaupun
berstatus dilindungi, perburuan liar terhadap kukang
untuk tujuan komersial/perdagangan masih terus
berlangsung (MacKinnon 1987). Menurunnya populasi
kukang juga disebabkan semakin menyusutnya
habitat dan fragmentasi hutan. Banyak peneliti
melaporkan bahwa terindikasi penurunan populasi

kukang atau bahkan kepunahan lokal (Nekaris ez 4/.
2009). Meningkatnya perdagangan hewan kesayangan
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(pet animals) dalam beberapa tahun terakhir telah
berdampak semakin menurunnya populasi kukang
di alam (Nekaris & Campbell 2012). Umumnya
kukang dimanfaatkan sebagai hewan peliharaan
maupun bahan obat tradisional (Daoying 1999;
Starr et al. 2010).

Penyelamatan kukang harus dilakukan guna
mencegah kepunahan, antara lain melalui usaha
penangkaran. Di penangkaran dapat diamati aspek
biologinya, salah satunya yaitu kebutuhan pakan dan
nutrisi, guna memenuhi kebutuhan hidup pokok
dan reproduksinya. Menurut Ensminger (1991) untuk
hidup pokok dibutuhkan pakan guna mempertahankan
kehilangan atau membangun jaringan tubuh pada
saat tidak ada produksi.

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh
penambahan biskuit bertabur gula dan komersial
monkey chow dalam pakan terhadap performa per-

tumbuhan kukang jawa di penangkaran.
BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian telah dilakukan di Penangkaran
Mamalia Kecil, Bidang Zoologi, Pusat Penelitian
Biologi~LIPI, Cibinong, Kabupaten Bogor. Materi
penelitian berupa 6 ekor kukang jawa berumur 1
— 1,5 tahun terdiri dari 3 ekor jantan dan 3 ekor betina.
Masing-masing kukang ditempatkan dalam kandang
berdinding kawat loket berukuran panjang x lebar
x tinggi (2,86 m x 2,10 m x 2,60 m) berlantai
beton. Di dalam setiap kandang dilengkapi dengan
tempat pakan, baskom tempat jangkrik dan ulat,
tempat air minum, dan kotak tidur berbahan tripleks
dengan 2 pintu masuk/keluar berukuran panjang
x lebar x tinggi (32 ¢cm x 23 cm x 20 cm). Selain itu,
dalam kandang di lengkapi batang-batang kayu/
bambu yang diletakkan bersilangan untuk tempat
kukang beraktivitas/bermain. Tebangan pohon
bambu diletakkan dalam kandang untuk menciptakan
suasana rimbun mirip di habitatnya.

Komposisis pakan penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1. Pemberian pakan dilakukan satu kali
sehari pada pukul 17.30 WIB. Sebelum disajikan,
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Tabel 1. Komposisi bahan pakan penelitian

PO P1 P2
Bahan pakan  ——— (g/ekor/hari) -----
Pisang siam 60 60 60
Pepaya 10 10 10
Apel fuji 10 10 10
Pear 10 10 10
Jambu biji 10 10 10
Timun 10 10 10
Ubi jalar rebus 12 8 8
Telur puyuh rebus*) 14 13 13
Biskuit**) - 5 -
Monkey chow***) - 5
Jangkrik 7 7 7
Ulat hongkong 7 7 7

*)yang digunakan hanya bagian putih telur
**)Biskuit bertabur gula :
tapioka, susu bubuk, ekstrak malt, garam, ragi, natrium
bikarbonat,

vitamin B1, B2, B6, B12

***)Komersial monkey chow: Jagung giling, bungkil kedelai,

tepung terigu, minyak nabat, gula,

gluten tepung jagung, gandum, pakan gluten jagung, tepung
ikan, dehidrasi alfalfa, , whey kering, sukrosa, beet pulp kering,
minyak kedelai, lemak hewan, dikalsium fosfat, kalsium
karbonat, garam beriodium, bir ragi kering, L-ascorbyl-2-
polifosfat, kolin klorida, kaolin, kalsium propionat, sulfat besi,
vitamin E asetat, oksida manganous, niacin, menadione sodium
bisulfit kompleks (sumber aktivitas vitamin K), seng oksida,
tembaga sulfat, kalsium pantotenat, vitamin A asetat, asam folat,
hidroklorida,
suplemen vitamin D3, kobalt karbonat, suplemen vitamin B12,
etilendiamin dihydriodide, biotin.

piridoksin thiamin  mononitrat, riboflavin,

setiap bahan pakan dipotong-potong kecuali jangkrik
dan ulat hongkong, serta dilakukan penimbangan
setiap jenis pakan. Telur puyuh rebus yang digunakan
hanya bagian putih telur. Air minum tersedia ad
libitum. Sisa pakan dikumpulkan pada pagi hari
berikutnya dan ditimbang setiap jenisnya. Penelitian
berlangsung selama 52 hari yang terdiri dari 10
hari preliminary dan 42 hari (6 minggu) masa koleksi
data. Rancangan penelitian adalah acak lengkap dengan
3 perlakuan ransum/pakan terdiri dari pakan kontrol
(P0), kontrol + biskuit bertabur gula (PI), dan
kontrol + monkey chow (PIl) dengan 2 ulangan. Koleksi
feses kukang dilakukan berdasarkan metoda koleksi
total (Tillman ez 4/ 1991). Konsumsi nutrien dihitung
dengan mengalikan konsumsi bahan kering pakan
dengan konsentrasi nutrien pakan. Koefisien cerna

nutrien dihitung berdasar perbandingan antara selisih

nutrien yang dikonsumsi dan nutrien dalam feses
dengan konsumsi nutrien dan dinyatakan dalam
persen (McDonald ez a/. 2002). Analisis bahan kering,
kadar abu, lemak kasar, protein kasar bahan pakan
dan feses dilakukan berdasarkan prosedur AOAC
(1995) dan energi total berdasarkan metoda Analytical
Methods for Oxygen. Bombs No. 207M (1995). Analisis
nutrien dilakukan di Laboratorium Pengujian Nutrisi,
Pusat Penelitian Biologi — LIPL.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis sidik ragam (Analysis of variance) dan bila
terdapat perbedaan nyata diantara perlakuan (P<0,05),
dilanjutkan dengan uji jarak ganda Duncan (Steel
& Torrie 1980).

HASIL

Rataan suhu di lingkungan penangkaran selama
penelitian adalah 24,96°C (pagi), 30,78°C (siang) dan
29,91°C (sore). Rataan kelembaban sebesar 83,05%
(pagi), 64,34% (siang), dan 65,12% (sore).

Pakan seimbang adalah pakan yang mengandung
semua zatzat makanan/-nutrien dengan perbandingan
yang cukup guna memenuhi kebutuhan gizi hewan.
Menurut Ensminger (1991), nutrien adalah substansi
kimia yang diperoleh dari pakan yang digunakan
untuk hidup pokok, produksi, dan kesehatan hewan.
Nutrien tersebut terdiri atas air, mineral, protein, lemak,
dan karbohidrat. Jumlah nutrien yang dibutuhkan
tergantung jenis hewan, umur, dan tujuan pemberian
pakan. Kandungan Bahan kering dan nutrien pakan
penelitian kukang jawa tertera pada Tabel 2. Tingkat
palatabilitas kukang jantan dan kukang betina
terhadap jenis pakan dapat dilihat pada Gambar 1.

Dari Tabel 2 terlihat bahan pakan penyuplai
protein tinggi adalah putih telur puyuh, menentukan
tingkat konsumsi ransum pada hewan. Church &
Pond (1988) menegaskan bahwa palatabilitas
dipengaruhi oleh bau, rasa, bentuk, tekstur, dan
suhu pakan yang diberikan.

Konsumsi bahan kering (BK) dan nutrien
pada kukang jawa diperlihatkan pada Tabel 3.
Belum tersedianya kebutuhan standar nutrien pada
Lorisidae (NRC 2003),

famili maka perlu
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Tabel 2. Kandungan Bahan Kering, nutrien, dan Bruto Energi pakan kukang jawa*)

BK BO Abu

PK LK SK BETN BE

Jenis pakan

(%)

....... (100% BK) ..ooveerrerrerereerieiennen

(kal/g)

35,06 96,17 3,83

Pisang siam

Pepaya 6,61 95,33 4,67
Apel fuji 73,39 98,15 1,85
Pear ya lie 72,26 96,42 3,58
Jambu biji 28,12 9591 4,09
Timun 18,72 93,37 6,63
Ubi jalar rebus 27,30 96,87 3,13
Telur puyuh rebus 15,21 9524 4,76
Biskuit 99,37 98,40 1,60
Monkey chow 93,56 92,73 7,27
Jangkrik 45,78 95,46 4,54
Ulat hongkong 38,31 95,40 4,60

3,07 0,89 3,42 88,80 3.406,17
9,15 0,14 10,96 75,08 3.816,56
1,72 4,31 3,04 89,09 4.035,43
3,34 0,94 4,82 87,32 4.047,01
1,51 4,64 34,09 55,67 4.652,00
0,65 0,98 19,42 72,33 3.831,82
4,64 1,45 8,25 82,52 3.886,05
26,00 1,03 0,72 67,49 4.967,76
9,89 13,83 9,65 65,02 4.829,74
28,69 2,79 3,00 58,25 4.353,46
54,51 27,55 6,66 6,73 6.095,56
60,49 20,33 7,23 7,35 6.450,05

BK = Bahan kering; PK = Protein kasar; SK = Serat kasar;

BE = Bruto energi

BO = Bahan organik; LK = Lemak kasar; BETN = Bahan ekstrak tanpa nitrogen
*)Laboratorium Pengujian Nutrisi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI
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Gambar 1. Tingkat palatabilitas kukang terhadap jenis pakan berdasarkan perlakuan

penetapan kebutuhan nutrien kukang jawa yang
dihitung berdasarkan konsumsi nutrien per hari
dibagi konsumsi bahan kering kemudian dikalikan
100%.

PEMBAHASAN

Tingkat palatabilitas pakan pada perlakuan PO
adalah pisang siam, apel, pear, ketimun, ubi jalar, putih
telur rebus, jambu biji, dan pepaya; pada PI adalah
pisang siam,

apel, pear, biskuit, jambu biji, ubi jalar rebus,
putih telur rebus, ketimun, dan pepaya. Tingkat
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palatabilaitas pakan pada PII adalah pisang, apel,
pear, ketimun, ubi jalar rebus, putih telur rebus,
jambu biji, monkey chow, dan pepaya, sedangkan
pakan asal hewan sama pada semua perlakuan yaitu
jangkrik lebih disukai daripada ulat hongkong.
Menurut Parakasi (2001) tingkat konsumsi (Voluntary
Fed Intake) adalah jumah pakan yang dikonsumsi
oleh hewan. Konsumsi pakan merupakan faktor esensial
guna mengetahui kebutuhan hidup pokok dan produksi,
serta tingkat konsumsi dapat mengambarkan palatabiltas.
Pisang merupakan bahan pakan yang paling disukai
(palatable) karena rasanya manis dan lunak, sebaliknya
pepaya yang manis dan berair kurang disukai. Apel
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Tabel 3. Rataan konsumsi bahan kering, nutrien, dan bruto energi pada kukang jawa

Perlakuan BK BO Abu PK LK SK BETN BE
eeverreennnneneeeneneeeneen (glekor/hari) Lo, (kal/ekor/hari)

PO Jantan 42,09 40,54 1,55 3,72 1,50 2,56 32,76 1.663,19
Betina 4224 40,68 1,56 3,76 1,63 2,67 32,62 1.671,74
Rataan 42,17 40,61* 1,56 3,74 1,57 2,62 32,69* 1.667,47¢

PI Jantan 39,83 38,43 1,40 3,63 1,67 2,75 30,38 1.613,41
Betina 46,54 44,90 1,64 3,89 1,91 3,23 35,87 1.883,24
Rataan 43,19°  41,67* 1,52 3,76 1,79 2,99 33,13* 1.748,33%

PII Jantan 45,83 44,08 1,75 4,31 1,61 2,90 35,26 1.824,73
Betina 45,94 44,18 1,76 4,30 1,60 2,94 35,34 1.828,47
Rataan 45,89° 44,13 1,76 4,31 1,61 2,92 35,30° 1.826,60°

................................ (% BK) e (kal/100 g BK)

PO Jantan - 96,32 3,68 8,84 3,56 6,08 77,83 700,04
Betina - 96,31 3,69 8,90 3,86 6,32 77,23 706,14
Rataan - 96,31 3,69 8,87 3,71 6,20 77,53 703,09*

PI Jantan - 96,49 3,51 9,11 4,19 6,90 76,27 642.62
Betina - 96,48 3,52 8,36 4,10 6,94 77,07 876.46
Rataan - 96,48 3,52 8,74 4,15 6,92 76,67 759,54*

PII Jantan - 96,18 3,82 9,40 3,51 6,33 76,94 836.27
Betina - 96,17 3,83 9,36 3,,8 6,40 76,93 840.00
Rataan - 96,18 3,82 9,38 3.50 6,36 76,93 838,14°

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

dan pear lebih disukai dibandingkan jambu biji,
timun dan pepaya. Ini diduga adanya rasa manis
dan aroma wangi buah tersebut. Jambu biji merah
lebih banyak dikonsumsi dibandingkan timun dan
pepaya, hal ini dikarenakan rasanya yang manis dan
mengandung serat sehingga mudah untuk dimakan
(Verheij dan Coronel 1997). Ubi jalar rebus juga
lebih disukai dibandingkan timun dan pepaya, karena
teksturnya lebih lunak dan mempermudah kukang
dalam mencernanya. Dilaporkan oleh Honestin (2007),
kandungan gula lebih tinggi pada ubi jalar yang
telah dimasak dibandingkan ubi jalar mentah.
Pemberian ubi jalar pada kukang dalam bentuk
sudah direbus bertujuan untuk menghilangkan zat
antinutrisi sehingga dapat meningkatkan kecernaan
bahan pakan tersebut. Ubi jalar mengandung
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang tinggi
(Tabel 2) dan menurut Tilman ez 4/ (1991) BETN
adalah pati yang mudah dicerna, sedangkan Sulistyo
(2006) menyatakan ubi jalar merupakan sumber
energi yang baik dalam bentuk karbohidrat. Pakan
tambahan berupa biskuit bertabur gula ternyata

lebih disukai dibandingkan monkey chow, hal ini

karena biskuit lebih renyah, lembut, manis, dan
adanya rasa lebih gurih (kandungan lemaknya lebih
tinggi, Tabel 2), sedangkan monkey chow bertekstur
agak keras.

Pakan asal hewan yaitu jangkrik lebih disukai
kukang dibandingkan ulat hongkong, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Sinaga ez 4/ (2010), bahwa
ulat hongkong merupakan jenis pakan hewan
yang paling sedikit dikonsumsi oleh kukang
dibandingkan ulat sutra, jangkrik, cicak, dan kadal
rumput. Streicher (2004) melaporkan kukang jawa
(V. javanicus) dan kukang sumatera (N. coucang)
mengkonsumsi beberapa jenis buah-buahan, tetapi
selalu menyukai hewan buruannya antara lain
jangkrik. Putih telur rebus diberikan pada kukang
sebagai pakan tambahan/suplemen dan terlihat
jumlah yang dikonsumsi hampir sama dengan
jangkrik (Gambar 1). Dengan jumlah pemberian pakan
yang berbeda menyebabkan palatabilitas dan konsumsi
terhadap setiap jenis pakan juga berbeda. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan respon setiap kukang
terhadap setiap jenis pakan, dan diduga masing-

masing kukang mengkonsumsi setiap jenis pakan
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sesuai dengan kebutuhan nutriennya.

Konsumsi BK dan nutrien di antara individu
jantan dan betina pada perlakuan PO dan PII
menunjukkan nilai yang hampir sama, tetapi pada
PI kukang betina lebih banyak mengkonsumsi BK
dan nutrien dibandingkan kukang jantan. Hal ini
karena kukang betina PII berbobot badan lebih
besar daripada kukang jantan, sehingga konsumsi
pakannya juga lebih banyak. Rataan konsumsi BK,
BO, BETN, dan GE pada kukang PII nyata lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan PO dan PI. Dijelaskan
oleh Orskov (1987), konsumsi pakan ditentukan
oleh hewan itu sendiri dan kemampuannya dalam
melakukan metabolisme. Berdasarkan perhitungan,
rataan persentase konsumsi BK kukang PO, PI,
dan PII terhadap bobot badannya masing-masing
8,18%, 7,62%, dan 6,72% dengan rataan bobot badan
515,24 g, 566,89 g, dan 682,90 g. Hasil ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya yaitu rataan konsumsi
BK pada kukang sumatera 12,82 + 5,01% dari
bobot badan 587 + 43,09 g (Puspitasari 2003).

Konsumsi PK PII lebih tinggi dibandingkan
PO dan PI dan diikuti meningkatnya konsumsi BK
PII (Tabel 3), hal ini sesuai dengan pernyataan
Oldman &Smith (1982) bahwa level protein
ransum berpengaruh terhadap konsumsi pakan yaitu
meningkatnya konsumsi protein akan
meningkatkan konsumsi BK. Menurut Boorman
(1980), peningkatan konsumsi protein dipengaruhi
juga oleh kandungan protein dalam pakan yaitu
semakin tinggi kandungan protein pakan semakin
banyak pula protein yang terkonsumsi.

Meningkatnya konsumsi BK pada semua
perlakuan ditkuti pula dengan meningkatmya konsumsi
BO, hal ini sejalan dengan van Soest (1994) bahwa
konsumsi BO sangat berhubungan dengan konsumsi
BK, semakin banyak konsumsi BK akan semakin
banyak pula konsumsi BO. Konsumsi abu dan PK
sedikit lebih tinggi pada kukang PII dibandingkan
PO dan PI, sedangkan konsumsi LK dan SK kukang
PI sedikit lebih tinggi dibandingkan PO dan PII.
Hal ini karena ke enam ekor kukang tersebut berada

pada kisaran umur yang tidak jauh berbeda (1 — 1,5
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tahun) dan bobot badannya tidak terlalu berbeda,
sehingga kemampuannya dalam mengkonsumsi nutrien
hampir sama. Secara rataan terjadi peningkatan
konsumsi BETN dan GE yaitu PO<PI<PII. Ini
diduga adanya pemberian biskuit berlapis gula
(PI) dan monkey chow (PII) telah meningkatkan
BETN dan GE pakan perlakuan PI dan PII,
Hasil

analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh

schingga meningkat pula konsumsinya.

yang nyata (P<0,05) dari perlakuan pemberian
monkey chow (PII) terhadap konsumsi BETN dan
GE dibandingkan PO dan PI. Tingginya persentase
konsumsi BETN pada ketiga perlakuan (Tabel 3),
disebabkan tingginya kandungan BETN bahan
pakan penelitian dibandingkan nutrien yang lain
(Tabel 2). Dilaporkan oleh Farida & Ridwan
(2011), BETN merupakan karbohidrat yang mudah
dicerna tidak termasuk serat kasar yang terdiri
dari beberapa komponen seperti zat pati, fruktosa,
resin, dan asam organik yang digunakan sebagai
sumber energi. Konsumsi GE yang tinggi pada
kukang PII  (1826,60 kal/ekor/hari) disebabkan
oleh tingginya konsumsi terhadap semua jenis bahan
pakan. Perbedaan konsumsi GE pada ketiga perlakuan
dikarenakan adanya perbedaan konsumsi pakan.
Kukang jantan pada ketiga perlakuan menggunakan
lebih banyak energi daripada kukang betina, hal
ini terlihat pada besarnya energi yang dikonsumsi
kukang-kukang jantan (Tabel 3). Penggunaan
energi pada kukang jantan umumnya untuk
pertumbuhan yang cepat sehingga penimbunan
lemak kukang jantan lebih rendah daripada kukang
betina. Sebaliknya kukang betina lebih mudah men-
depositkan lemak tubuhnya pada masa pertumbuhan.
Koefisien cerna bahan kering (BK) dan nutrien
pada kukang jawa tertera pada Tabel 4. Kecernaan
atau daya cerna merupakan bagian dari nutrien pakan
yang tidak diekskresikan dalam feses dan yang
diasumsikan sebagai bagian yang diabsorpsi oleh
hewan (Chuzaemi & Bruchem 1991). Koefisien cerna
di hitung berdasarkan konsumsi nutrien per hari
dikurangi nutrien yang terekskresi dalam feses dibagi
konsumsi nutrien per hari kemudian dikalikan 100%.
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Tabel 4. Koefisien cerna bahan kering dan nutrien pada kukang jawa

Perlakuan BK BO Abu PK LK SK BETN
....................................... (90) wvneeee e
Jantan 90,89 91,16 81,94 81,72 89,33 81,64 93,27
PO  Betina 82,92 82,07 82,69 81,38 88,96 82,40 94,96
Rataan 86,90 86,61° 82,31° 81,55° 89,15" 82,02* 94,11*
Jantan 88,17 89,00 83,57 83,20 91,35 81,09 98,00
PI  Betina 88,79 89,48 82,32 83,03 84,43 81,73 94,35
Rataan 88,48 89,24° 82,94 83,11° 87,89° 81,41° 96,18°
Jantan 89,05 88,92 85,71 83,29 86,96 83,79 93,50
PII  Betina 89,90 89,04 88,07 82,33 86,88 83,33 93,02
Rataan 89,47° 88,98° 86,89° 82,81° 86,92¢ 83,56 93,26

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Dari Tabel 4 terlihat rataan koefisien cerna
kukang PII (89,47%) dan PI (88,48%) nyata
lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan P0 (86,90%).
Hal ini sejalan dengan konsumsi BK-nya pada
ketiga perlakuan (Tabel 3). Menurut Tillman ez 4.
(1991), tingkat konsumsi pakan dapat mempengaruhi
nilai kecernaan BK. Kecernaan BO, Abu, dan
PK kukang PI dan PII nyata lebih tinggi (P<0,05)
dibandingkan PO. Sebaliknya kecernaan LK nyata
lebih tinggi pada kukang PO (P<0,05) dibandingkan
PI dan PII. Hal ini disebabkan kukang PI dan
PII lebih tinggi mengkonsumsi SK dibandingkan
PO (Tabel 3). Menurut Despal (2000) serat kasar
memiliki hubungan yang negatif dengan kecernaan.
Semakin tinggi serat kasar maka semakin rendah
kecernaan ransum, selanjutnya pernyataan Baer ez
al. (1997) dan Kelsay ¢t al. (1978), meningkatnya

kandungan serat kasar pakan, akan menurunkan

kecernaan nutrien, diantaranya kecernaan lemak.
Walaupun demikian, dari Tabel 4 terlihat nilai
koefisien cerna LK kukang pada ketiga perlakuan
(PO, PI, dabn PII) diatas 80% yang berarti
kukang mampu mencerna lemak. Hal ini sesuai
dengan pendapat Pond ez al. (1995) bahwa daya
cerna sejati lemak yaitu melebihi 80%. Secara umum,
koefisien cerna BK dan nutrien lainnya (Abu, PK,
LK, SK, BETN) pada PO, PI, dan P2 menunjukkan
nilai yang tinggi diatas 80%, berarti kukang pada
ketiga perlakuan mampu mencerna bahan pakan
dengan baik. Ditegaskan oleh McDonald ez /. (2002)
bahwa faktor yang mempengaruhi kecernaan adalah
kualitas pakan, jenis hewan, dan manajemen pemberian
pakan.

Pertambahan bobot badan (PBB), efisiensi
penggunaan pakan (EPP) dan rasio efisiensi

protein (REP) dapat dilihat pada Tabel 5. PBB

Tabel 5. Pertambahan bobot badan (PBB), Efisiensi penggunaan pakan (EPP) dan Rasio efisiensi protein (REP)

Perlakuan PBB Konsumsi BK Konsumsi PK EPP REP
.................. (g/ekor/hari) ................. cieerennen (%)
Jantan 3,17 42,09 3,72 7,53 85,21
PO Betina 3,13 42,24 3,76 7,41 83,22
Rataan 3,15 42,17° 3,74 7,47 84,21°
Jantan 3,43 39,83 3,72 8,77 92,33
PI Betina 3,55 46,54 3,89 7,64 91,39
Rataan 3,49 43,19° 3,80 8,20 91,86¢
Jantan 3,41 45,83 4,31 7,43 79,09
PII Betina 3,42 45,94 4,30 7,44 79,44
Rataan 3,41 45,89° 4,31 7,44 79,26%

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
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merupakan salah satu peubah yang digunakan
untuk mengukur laju pertumbuhan. Dari Tabel 5
terlihat rataan PBB kukang PI lebih tinggi
dibandingkan PO dan PII. Dilaporkan oleh Titus
dan Fritz (1971), faktor yang mempengaruhi
kecepatan pertumbuhan dari seekor hewan antara
lain umur dan jumlah pakan yang dikonsumsi.
Kukang PI berumur lebih muda (1 tahun)
dibandingkan kukang PO dan PII (1,5 tahun).
Pertambahan bobot badan kukang PI lebih
yang lebih muda,
sehingga pertumbuhannya lebih cepat. Selain itu

dipengaruhi oleh umur
adanya penambahan pemberian biskuit bertabur
gula pada PI telah meningkatkan asupan bahan
kering, protein, lemak, dan energi pakan yang
dapat dicerna dan digunakan pada pembentukan
jaringan tubuh.

Nilai EPP merupakan perbandingan antara
pertambahan bobot badan dengan konsumsi
bahan kering pakan (Crampton & Harris 1969).
EPP kukang PI (8,20%) lebih tinggi dibandingkan
PO (7,47%) dan PI (7,44%). Semakin tinggi
pertambahan bobot badan yang dihasilkan dengan
jumlah konsumsi lebih rendah maka EPP semakin
tinggi, yang berarti hanya sedikit pakan yang
dibutuhkan untuk meningkatkan bobot badan
kukang PI tersebut. Semakin tinggi nilai EPP
maka nilai konversi pakannya akan semakin kecil.
Rataan koefisien cerna BETN kukang PI lebih
besar dibandingkan PO dan PII (Tabel 4), sehingga
PBB-nya juga lebih besar yang menyebabkan EPP-nya
lebih besar. EPP dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya kemampuan hewan mencerna bahan
pakan, kecukupan zat pakan untuk hidup pokok,
pertumbuhan dan fungsi tubuh serta jenis pakan
yang digunakan (Campbell ¢z /. 2006). Sedangkan
menurut Pond et 2/ (1995), semakin baik kualitas
pakan yang dikonsumsi hewan, diikuti dengan
pertambahan bobot badan yang tinggi maka nilai
konversi pakan akan semakin rendah dan akan
semakin efisien pakan yang digunakan.

Rasio Efisiensi Protein (REP) adalah perbandingan

antara pertambahan bobot badan dan konsumsi
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protein dalam jangka waktu tertentu (Parakasi
1983). REP merupakan salah satu cara untuk mengukur
kualitas protein secara kualitatif. Kecepatan per-
tumbuhan kukang dapat digunakan sebagai ukuran
pengujian  kualitas protein yang dikonsumsi.
Pakan yang mengandung protein tinggi akan lebih
cepat meningkatkan pertumbuhan, artinya walaupun
protein yang dikonsumsi sedikit, tetapi pertambahan
bobot badan meningkat. Dijelaskan oleh Winarno
(1992), semakin tinggi nilai REP maka protein
yang dibutuhkan untuk pertambahan bobot badan
semakin sedikit. Dari Tabel 5terlihat REP kukang
PI (91.86%) nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan
PO (84.21%) dan PII (79,26%), berarti kukang PI
mampu menggunakan dan mencerna protein yang
dikonsumsi untuk meningkatkan pertambahan
bobot badannya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Anggorodi (1994), hewan yang lebih muda akan
lebih mampu menggunakan protein dalam pakan
guna pertambahan bobot badannya.

Total digestible nutrient (TDN) atau total zat
makanan tercerna adalah bahan organik dapat dicerna
yang diperoleh dengan mengalikan protein kasar,
serat kasar dan BETN dapat dicerna dengan faktor
kelipatan satu dan lemak kasar dapat dicerna
dengan 2,25. Digestible Energy (DE) adalah persentase
dari jumlah konsumsi energi dikurangi energi feses
dibagi konsumsi energi (Sutardi 1980). Protein,
lemak, dan karbohidrat, merupakan zat-zat makanan
sumber energi bagi satwa, sechingga TDN merupakan
pengukuran kandungan energi tercerna dari pakan
sama halnya dengan DE. Hasil perhitungan TDN
dan DE pada kukang jawa dapat dilihat pada
Tabel 6.

Rataan TDN kukang PI (96,33%) nyata lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan PII dan PO. Nilai
ini lebih tinggi dari TDN hasil penelitian sebelumnya
pada kukang sumatera yaitu 87,79% (Puspitasari
2003) dan pada tarsius 67,42% (Wardani 2005) .
Tingginya kebutuhan TDN pada kukang PI disebabkan
kukang PI berumur lebih muda (1 tahun) dibandingkan
kukang PO dan PII (1,5 tahun). Dari Tabel 6 terlihat
secara umum rataan TDN kukang PO, PI, dan PII
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Tabel 6. Total Digestible Nutrient (TDN) dan Digestible Energy (DE)

Perlakuan Konsumsi BE BE Feses TechErna DE TDN
............ (kal/ekor/hari) .............. (%) (Mkal/kg BK) (%)
Po Jantan 1.663,19 222,71 1.440,48 86,61 3,75 85,05
Betina 1.671,74 214,09 1.457,65 87,19 3,79 85,95
Rataan 1.667,47 218,40 1.449,07 86,90° 3,77 85,50?
PI Jantan 1.613,41 173,76 1.439,66 89,23 4,32 97,99
Betina 1.883,24 390,58 1.492,67 79,26 4,18 94,67
Rataan 1.748,33 282,17 1.466,16 84,25° 4,25 96,33¢
PII Jantan 1.824,73 238,35 1.586,38 86,94 4,11 93,19
Betina 1.828,47 235,67 1.592,80 87,11 4,09 92,64
Rataan 1.826,60 237,01 1.589,59 87,02° 4,10 92,91°

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

tinggi, diatas 85%, yang berarti kukang pada
ketiga perlakuan dapat mencerna bahan pakan
dengan baik. Hal ini juga disebabkan bahan
pakan yang diberikan berupa buah-buahan yang
sudah tua dan masak dengan kualitas yang relatif
baik, selain itu kukang juga mengkonsumsi
biskuit dan monkey chow, yang kandungan serat
kasarnya rendah serta karbohidrat mudah dicerna
(BETN) tinggi, schingga kecernaannya tinggi,
diatas 81% (Tabel 4). Dinyatakan oleh Banerjee
(1978), TDN menggambarkan kebutuhan energi
bagi hewan, sehingga jika konsumsi TDN berada
pada level cukup, maka kebutuhan energipun cukup
bagi hewan. Berdasarkan hasil perhitungan diatas,
kebutuhan energi kukang jawa adalah berkisar 85,50 % -
96,33% atau 3,77 — 4,25 Mkal/kg BK.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulan
kukang jawa lebih menyukai biskuit bertabur gula
dibandingkan monkey chow. Hal ini disebabkan
biskuit terasa lebih manis dan renyah schingga
mudah dikonsumsi oleh kukang. Kukang pada
perlakuan PI lebih efisien mengkonversikan pakan
bobot
ditunjukkan dengan nilai efisienan penggunaan
pakan (EPP) dan Tozal Digestible Nutrient (TDN)

terhadap pertambahan badannya

yang lebih tinggi dibandingkan kukang pada
perlakuan PO dan PII. Namun secara umum nilai
TDN pada tiga perlakuan PO, PI, dan PII cukup
tinggi, yaitu di atas 81%. Hal ini menunjukkan
tingginya konsumsi energi, tetapi energi yang
diekskresikan dalam feses rendah, yang berarti bahan
pakan dapat dicerna dengan baik dan perlakuan
ransum/pakan telah meningkatkan performance
kukang, khususnya terhadap pertambahan bobot
badannya.
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	HASIL

	Struktur dan komposisi 

	Paling tidak 4 tipe vegetasi hutan terdeteksi di kepulauan Natuna Besar yaitu hutan pegunungan, hutan gambut, hutan kerangas, dan hutan bukit kapur. Kerapatan pohon di masing-masing tipe hutan bervariasi dari 353 sampai 622 individu / ha, dengan kerapatan tertinggi tercatat pada hutan kerangas dan terendah pada hutan pegunungan bagian atas (Tabel 1). 

	Gambar 5 dan Gambar 6 menunjukkan distribusi jumlah individu dan ukuran pohon, tercermin dalam luas bidang dasar, yang dihitung berdasarkan jumlah jenis pohon. Berdasarkan kedua gambar tersebut dapat dikatakan bahwa pohon-pohon besar hanya mewakili beberapa spesies, sedangkan individu-individu yang berukuran lebih kecil mengandung lebih banyak jenis.

	Tabel 1. Jumlah suku, jumlah jenis, kerapatan (K) dan luas bidang dasar (LBD) yang terdapat di setiap tipe hutan.

	Gambar 7. Indeks kesamaan antar tipe hutan dan petak dari pulau lain sebagai pembanding. (Bnk= Bangka; AB= Peg. Atas; CJ= Peg. Bawah ; DI= ; EG= Kars; Gambut; FH= kerangas).

	Tabel 3. Nilai penting suku rata-rata beberapa suku di daerah penelitian dan proporsinya di setiap tipe hutan.

	Nilai penting

	Tabel 4 . Nilai penting beberapa jenis utama pada setiap tipe hutan.

	dan Syzygium aemum yang pada tingkat suku merupakan yang paling utama, tetapi pada tingkat jenis hanya menduduki pada peringkat 2 dan 5. 

	PEMBAHASAN

	Struktur hutan

	Nilai penting suku

	Dari seluruh suku yang tercatat ada 3 suku yaitu Myrtaceae, Moraceae dan Euphorbiaceae yang terdapat pada semua tipe hutan dengan proporsi kerapatan dan ukuran pohon (tercermin dalam luas bidang dasar) yang bervariasi. Suku Myrtaceae dan Moraceae cenderung lebih melimpah dan dominan pada hutan pamah (gambut dan kerangas). Di lain pihak suku Euphorbiaceae hampir merata di semua tipe hutan, baik kerapatan maupun ukuran pohon. Keberadaan Euphorbiaceae nampaknya berkaitan dengan banyaknya jenis anggotanya yang mempunyai daya adaptasi terhadap berbagai kondisi lingkungan (cf Riswan, 1982) sehingga mampu tumbuh dan berkembang pada berbagai tipe hutan. Lima suku lainnya yang terdapat pada 4 tipe hutan yaitu Dipterocarpaceae dan Dilleniaceae cenderung melimpah dan dominan pada hutan pegunungan, sedangkan Fabaceae dan Clusiaceae melimpah pada hutan kars dan Lauraceae melimpah pada hutan pegunungan.
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